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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ckonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku terhadap:

1 penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/arau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperduan penvediaan informasi akmual;

i. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penchian ilmu pengetahuan;

. Penggandaan Cipraan dan/atau produk Hak Terkair hanya untuk
keperduan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagar bahan ajar; dan

w. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan vang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapar digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Senap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa zin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (aga} tahun dan/atau

pidana denda paling banyak  Rp500.000.000,00 (lima rats juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR,

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT,
Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku dengan judul “Value
Chain Management Usaha Ternak Domba ”.

Value chain management adalah cara bagi perusahaan untuk
mengoptimalkan semua aktivitas dalam proses manufakturnya. Value
chain management dapat memiliki banyak manfaat, termasuk
meningkatkan keuntungan, meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan
kontrol kualitas.

Value chain management ternak domba penting dilaksanakan
karena hasil dari penelitian dapat dijadikan informasi bagi para peternak
domba dalam meningkatkan kinerjanya melalui penerapan model value
chain yang dirancang. Value chain management adalah tindakan
mengawasi proses pembuatan suatu produk, yang meliputi: produksi,
kontrol Kkualitas, penetapan biaya, dan distribusi.Value chain
management juga berkaitan dengan analisis rantai nilai. Analisis rantai
nilai meneliti berbagai departemen bisnis, termasuk pemasaran,
logistik, dan operasi, untuk meningkatkan efisiensinya.

Salah satu manfaat dari sistem manajemen rantai nilai yang hebat
adalah dapat meningkatkan pendapatan dan margin keuntungan usaha
ternak domba. Value chain management berfokus pada
mengidentifikasi area di mana usaha ternak domba dapat
merampingkan proses atau meningkatkan produk, yang berarti peternak
juga dapat mengurangi pengeluaran. Karena value chain management
dapat membantu perusahaan mengoptimalkan rantai nilainya,
manajemen rantai nilai dapat secara efektif mengurangi biaya melalui
pengendalian inventaris dan menghilangkan pemborosan. Pada
gilirannya, sistem manajemen rantai nilai usaha ternak domba dapat
melihat peningkatan keuntungan dan produktivitas.



Buku ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi kalangan akademisi
serta pihak lain yang menuntut ilmu di bidang peternakan, khususnya
agribisnis ternak domba maupun ilmu lain yang terkait. Buku ini juga
dapat dimanfaatkan bagi pelaku usaha dan stekholder peternakan.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan buku ini.

Medan, Mei 2023

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Usaha penggemukan domba merupakan suatu proses
mengkombinasikan faktor-faktor produksi berupa lahan, ternak, tenaga
kerja dan juga modal untuk menghasilkan daging untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Keberhasilan usaha ternak domba potong
bergantung pada tiga unsur yaitu bibit, pakan, dan manajemen atau
pengelolaan. Pengelolaan manajemen dalam usaha penggemukan
domba tidak terlepas dari karakteristik sosial ekonomi peternak
sehingga nantinya akan mempengaruhi hasil yang akan diperoleh oleh
peternak.

Sistem usaha penggemukan domba potong adalah suatu sistem
usaha yang terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan
terhadap manajemen pemeliharaan ternak. Peternak menjalankan usaha
penggemukan domba potong bertujuan untuk memperoleh keuntungan
yang maksimal dari pertambahan berat badan selama pemeliharaan.
Selain itu peternak mendapat keuntungan dari kotoran yang dapat
dijadikan pupuk serta terbukanya lapangan kerja.

Usaha ternak domba potong merupakan usaha yang saat ini mulai
banyak dipilih peternak untuk dibudidayakan. Kemudahan dalam
melakukan budidaya. Sebagian besar skala kepemilikan domba potong
di tingkat rakyat masih kecil Hal ini disebabkan oleh usaha ternak yang

dijalankan oleh rakyat umumnya hanya dijadikan sampingan yang
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sewaktu-waktu dapat digunakan jika peternak memerlukan uang dalam
jumlah tertentu (Sugeng, 1992).

Peternak domba potong berfungsi sebagai pembuat keputusan
yang berusaha mengambil keputusan yang efektif dan efisien dalam
menjalankan dan mengelola usaha ternaknya. Karakteristik sosial
ekonomi peternak (Jumlah ternak, umur, tingkat pendidikan, lamanya
beternak, jumlah tanggungan keluarga, jumlah tenaga kerja, luas
kandang, jumlah investasi, total penerimaan produksi dan total biaya
produksi) dapat mempengaruhi peternak dalam mengambil keputusan
yang dapat memberikan keuntungan bagi usaha ternaknya. Sehingga
dari karakteristik sosial ekonomi tersebut nantinya akan mempengaruhi
pendapatan yang diperoleh peternak.

Kabupaten Langkat adalah salah satu daerah yang memiliki
produksi ternak domba yang tinggi. Kebanyakan mata pencarian utama
penduduk di daerah tersebut adalah peternak. Prospek pengembangan
produksi komoditas ternak domba di daerah ini cukup baik. Kabupaten
Langkat memiliki peluang yang baik dalam melakukan proses usaha
peternakan domba, namun tidak menutup kemungkinan bahwa dalam
melakukan kegiatan bisnis terdapat beberapa kendala yang
menghambat proses tersebut. Kendala tersebut adalah kinerja
peternakan domba dalam melakukan pengembangan usaha secara
umum masih rendah yang akan memepengaruhi daya saing usaha.
Apabila bisnis penggemukkan ternak domba tidak mampu bersaing

dengan pesainganya, maka akan mempengaruhi keberlanjutan usaha.
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Oleh sebab itu, bisnis penggemukan ternak domba perlu meningkatkan
daya saing, daya tahan (resiliensi) dan nilai tambah (value added) di

sepanjang rantai nilainya (Giulio Buciuni et al., 2014).
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Value chain management adalah cara bagi perusahaan untuk
mengoptimalkan semua aktivitas dalam proses manufaktumya. Value chain
management dapat memiliki banyak manfaat, termasuk meningkatkan
keuntungan, meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan kontrol kualitas.

Value chain management ternak domba penting dilaksanakan karena
hasil dari penelitian dapat dijadikan informasi bagi para peternak domba dalam
meningkatkan kinerjanya melalui penerapan model value chain yang dirancang.
Value chain management adalah tindakan mengawasi proses pembuatan suatu
produk, yang meliputi: produksi, kontrol kualitas, penetapan biaya, dan
distribusi.Value chain management juga berkaitan dengan analisis rantai nilai.
Analisis rantai nilai meneliti berbagai departemen bisnis, termasuk pemasaran,
logistik, dan operasi, untuk meningkatkan efisiensinya.

Apabila pengukuran rantai nilai berjalan secara sistematis, maka hal
tersebut dapat menjadi panduan untuk mengukur kekuatan dan kelemahan yang
ada di dalam internal perusahaan. Apabila sebuah perusahaan sudah dapat
membandingkan value chain nya sendiri dengan Value Chain pesaingnya, maka
perusahaan tersebut dapat mengukur compotitive advantage nya yang berguna
dalam mengelola persaingan dalam sebuah industri.

Pengolahan menyeluruh yang optimal dari berbagai kegiatan perusahaan
dalam sebuah rantai nilai, akan menciptakan sebuah keunggulan dibandingkan
kegiatan-kegiatan yang berdiri sendiri-sendiri. Kondisi ini pada akhirnya akan
mendorong untuk menciptakan profit Margin yang maksimal.

Salah satu manfaat dari sistem manajemen rantai nilai yang hebat adalah
dapat meningkatkan pendapatan dan margin keuntungan usaha ternak domba.
Value chain management berfokus pada mengidentifikasi area di mana usaha
ternak domba dapal merampingkan proses atau meningkatkan produk, yang
berarti peternak juga dapat mengurangi pengeluaran. Karena value chain
management dapat membantu perusahaan mengoptimalkan rantai nilainya,
manajemen rantai nilai dapat secara efektif mengurangi biaya melalui
pengendalian inventaris dan menghilangkan pemborosan, Pada gilirannya,
sistem manajemen rantai nilai usaha ternak domba dapat melihat peningkatan
keuntungan dan produktivitas.

Buku ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi kalangan akademisi serta
pihak lain yang menuntut ilmu di bidang petermakan, khususnya manjemen
produksi ternak domba maupun ilmu lain yang terkait. Buku ini juga dapat
dimanfaatkanbagi pelaku usaha dan stekholder peternakan.
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